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ABSTRAK 

Olivia Rosalia (2025): Implementasi Model Pembelajaran Berdiferensiasi 

Dalam Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran 

Geografi di MAN 4 Kampar  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi model 

pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran 

Geografi di MAN 4 Kampar. Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan isi, proses,produk,lingkungan belajar. Data diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, yang kemudian dianalisis menggunakan 

teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan guru 

untuk menyesuaikan isi, proses, produk, dan lingkungan belajar sesuai dengan 

kebutuhan, minat, dan gaya belajar siswa. Faktor pendukung meliputi pemahaman 

guru terhadap kebutuhan siswa melalui assesment diagnostik,penyediaan materi 

yang sesuai, lingkungan belajar yang inklusif.Namun, Faktor Penghambat meliputi 

persiapan yang membutuhkan waktu yang lebih lama, kendala teknologi dan 

kesulitan menarik kesimpulan akibat variasi metode pembelajaran. Penelitian ini 

memberikan wawasan penting bagi implementasi model pembelajaran yang adaptif 

dan relevan dalam konteks pendidikan modern. 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Berdiferensiasi,Mata Pelajaran Geografi, 

Kurikulum Merdeka 
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ABSTRACT 

Olivia Rosalia (2025): The Implementation of Differentiated Learning Model 

in Merdeka Curriculum on Geography Subject at State 

Islamic Senior High School 4 Kampar 

This research aimed at finding out how the implementation of Differentiated 

learning model in Merdeka Curriculum on Geography Subject at State Islamic 

Senior High School 4 Kampar was.  Qualitative descriptive approach was used to 

describe the content, process, product, and learning environment.  The data were 

obtained through observation, interview, and documentation.  The data were then 

analyzed by using the techniques of data reduction, data display, and drawing 

conclusions.  The research findings indicated that Differentiated learning model 

allowed teachers to adjust the content, process, product, and learning environment 

according to student needs, interests, and learning styles.  The supporting factors 

were teacher understanding of student needs through diagnostic assessments, 

provision of appropriate materials, and an inclusive learning environment.  The 

obstructing factors were preparation taking longer time, technological constraints, 

and difficulty in drawing conclusions due to variations in learning methods.  This 

research provides important insights for the implementation of adaptive and 

relevant learning models in the context of modern education. 

Keywords: Differentiated Learning Model, Geography Subject, Merdeka 

Curriculum 
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ملخص   

رو  التعل٢٠٢٥)  ،الياسأوليفيا  نموذج  تنفيذ  لمادة ي(:  المستقل  المنهج  في  المتمايز  م 
 كمفر   ٤الثانوية الإسلامية الحكومية  درسة  المالجغرافيا في  

م المتمايز في المنهج المستقل لمادة  ييهدف هذا البحث إلى معرفة كيفية تنفيذ نموذج التعل
في   الحكومية  درسة  المالجغرافيا  الإسلامية  النوعي  كمفر.    ٤الثانوية  النهج  استخدام  تم 

المحتوى،   لتوصيف  من خلال  و العملية،  و الوصفي  البيانات  تم جمع  التعلم.  وبيئة  المنتج، 
البيانات،  ةالمقابلو الملاحظة،   اختزال  تقنيات  باستخدام  تحليلها  ثم  والتوثيق،  عرض  و ، 

م المتمايز يتيح للمعلم  يالبيانات، واستخلاص النتائج. أظهرت نتائج البحث أن نموذج التعل
المنتج، وبيئة التعلم لتلبية احتياجات الطلاب واهتماماتهم وأنماط  و العملية،  و تعديل المحتوى،  

التقييم  الطلاب من خلال  المعلمين لاحتياجات  فهم  الداعمة  العوامل  تعلمهم. وتشمل 
العوامل  و التشخيصي،   تشمل  ذلك،  ومع  شاملة.  تعلم  بيئة  وخلق  المناسبة،  المواد  توفير 

قيود التكنولوجيا، والصعوبات في استخلاص و لمعوقة الوقت الطويل المطلوب للتحضير،  ا
م  يم. يقدم هذا البحث رؤى مهمة حول تنفيذ نموذج تعليالتعلطرق  النتائج بسبب تنوع  

 .يتسم بالتكيف والملاءمة في سياق التعليم الحديث

  الجغرافيا، المنهج المستقلم المتمايز، مادة ينموذج التعلالأساسية: الكلمات 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan proses sadar dan terencana yang bertujuan untuk 

menciptakan suasana belajar yang memungkinkan peserta didik berkembang 

secara optimal, baik dari segi kepribadian, pengendalian diri, kecerdasan, 

hingga keterampilan. Pendidikan tidak hanya menjadi sarana untuk mentransfer 

ilmu pengetahuan, tetapi juga menjadi alat strategis dalam membentuk karakter 

generasi penerus bangsa yang cerdas, kreatif, dan berintegritas. Dalam konteks 

pembangunan bangsa, pendidikan berperan sebagai penggerak utama 

transformasi sosial dan budaya menuju kehidupan yang lebih baik dan 

berkeadilan. 

Dalam dunia pendidikan, guru memegang peranan sentral sebagai 

pelaksana proses pembelajaran. Peran guru bukan hanya sebagai penyampai 

materi, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing dalam 

membentuk lingkungan belajar yang adaptif dan inklusif. Oleh karena itu, 

strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru sangat menentukan 

keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan belajar. Kemp (1995) 

menyatakan bahwa strategi pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang 

dirancang agar guru dan siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran secara 

efektif dan efisien. 

Namun, realita di lapangan menunjukkan bahwa peserta didik memiliki 

kecepatan daya tangkap, minat, dan gaya belajar yang berbeda-beda. Ada siswa 
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yang cepat memahami materi, ada yang membutuhkan waktu lebih lama; ada 

yang menyukai pembelajaran visual, auditorial, atau kinestetik; serta ada pula 

yang lebih termotivasi belajar melalui diskusi, praktik, atau eksplorasi mandiri. 

Keberagaman ini menuntut adanya pendekatan pembelajaran yang tidak 

seragam, tetapi menyesuaikan dengan kebutuhan dan potensi masing-masing 

siswa. 

Sejalan dengan tantangan tersebut, Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi melalui kebijakan Merdeka Belajar yang 

digagas oleh Nadiem Anwar Makarim mendorong perubahan paradigma dalam 

dunia pendidikan, yaitu memanusiakan proses pembelajaran dan menyesuaikan 

pendekatan dengan karakteristik peserta didik. Salah satu implementasi penting 

dari kebijakan ini adalah penerapan model pembelajaran berdiferensiasi. 

Model pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang 

memberikan ruang kepada guru untuk merancang pembelajaran sesuai dengan 

kesiapan belajar, minat, dan profil belajar siswa. Menurut Tomlinson (2001), 

pembelajaran berdiferensiasi bertujuan untuk mengakomodasi keberagaman 

siswa agar setiap individu dapat mencapai hasil belajar yang optimal. Hal ini 

sejalan dengan pandangan Suwartiningsih (2021) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan yang efektif dalam 

menciptakan pembelajaran yang inklusif, dengan memberikan variasi dalam 

penyampaian materi dan strategi sesuai kebutuhan siswa. 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi menjadi sangat penting dalam 

menciptakan proses pembelajaran yang tidak hanya adil, tetapi juga bermakna. 
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Dengan pendekatan ini, siswa diberikan kesempatan untuk belajar sesuai 

dengan kekuatan dan gaya belajarnya, sehingga mereka dapat lebih mudah 

memahami materi dan mengembangkan potensinya. Namun, dalam 

implementasinya, model ini tidak terlepas dari tantangan. Terdapat faktor-faktor 

pendukung dan penghambat yang memengaruhi keberhasilan penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi, baik dari sisi guru, siswa, sarana prasarana, 

maupun dukungan kebijakan sekolah. Oleh karena itu, menurut Tomlinson 

(2017), sangat penting untuk mengidentifikasi dan memahami faktor-faktor 

tersebut agar strategi pembelajaran ini dapat diterapkan secara efektif dan 

berkelanjutan. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru geografi di MAN 

4 Kampar, diketahui bahwa model pembelajaran berdiferensiasi belum  

diterapkan dalam proses pembelajaran. khususnya dalam mata pelajaran 

Geografi. Penerapan ini dilakukan sebagai bagian dari pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka yang memberi keleluasaan kepada guru untuk mengembangkan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Model ini dirancang agar siswa dapat 

memahami materi geografi sesuai dengan tingkat kesiapan dan gaya belajarnya 

masing-masing. 

Pentingnya penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam konteks 

Kurikulum Merdeka di MAN 4 Kampar menjadi latar belakang 

dilaksanakannya penelitian ini. Peneliti ingin mengkaji lebih dalam bagaimana 

model ini diimplementasikan dalam pembelajaran geografi serta 

mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat implementasi 
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pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka pada mata pelajaran 

geografi di MAN 4 Kampar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan model pembelajaran yang lebih adaptif, 

responsif, dan relevan dengan kebutuhan siswa di era pendidikan abad ke-

21.Penelitian tersebut akan dilakukan dengan judul :“Implementasi Model 

Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran 

Geografi di MAN 4 Kampar.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dalam penelitian ini, dapat diidentifikasikan 

sejumlah permasalahan sebagai berikut : 

1. Penggunaan Model Pembelajaran Berdiferensiasi masih jarang dilakukan, 

karena guru masih melakukan pembelajaran seragam. 

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Implementasi Pembelajaran 

Berdiferensiasi di kelas  

C. Batasan Masalah 

Banyak permasalahan yang dapat diidentifikasikan dalam penelitian ini, 

Namun penelitian ini dibatasi sebagai berikut : 

1. Bagaimana Implementasi Model Pembelajaran Berdiferensiasi dalam 

Kurikulum Merdeka  

2.  Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pembelajaran 

Berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran Geografi di 

MAN 4 Kampar. 
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D. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang dan fokus masalah, Maka dapat 

dirumuskan pertanyaan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi model pembelajaran berdiferensiasi dalam 

kurikulum merdeka pada mata pelajaran geografi di MAN 4 Kampar? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka pada mata pelajaran geografi di 

MAN 4 Kampar? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah,fokus masalah,dan jabaran 

pertanyaan penelitian, maka penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui implementasi model pembelajaran berdiferensiasi dalam 

kurikulum merdeka pada mata pelajaran geografi di MAN 4 Kampar. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka pada mata 

pelajaran geografi di MAN 4 Kampar 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoretis 

Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan dan pemahaman yang 

lebih dalam tentang Implementasi Model Pembelajaran Berdiferensiasi 
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Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran Geografi di MAN 4 Kampar dan  

Sebagai bahan referensi bagi para pendidik dalam menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi di MAN 4 Kampar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi guru 

dalam pembelajaran berdiferensiasi pada Mata Pelajaran Geografi. 

b. Manfaat Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa pada pembelajaran Geografi Hal tersebut karena pembelajaran 

berdiferensiasi diterapkan dengan memperhatikan kebutuhan belajar 

siswa. 

c.  Manfaat Bagi Penulis 

Sebagai bahan bacaan atau referensi bagi guru dalam 

mengimplementasikan model pembelajaran berdiferensiasi. 

G. Definisi Istilah 

1. Pembelajaran Berdiferensiasi  

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang efektif 

dengan memberi variasi cara saat menyampaikan secara informasi kepada 

peserta didik di lingkungan kelas yang beragam (Suwartiningsih 2021). 

2. Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta 
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didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan 

kompetensi. 

3. Geografi 

Geografi adalah ilmu yang mempelajari hubungan kausal antara 

gejala-gejala di permukaan bumi, baik yang bersifat fisik maupun yang 

melibatkan makhluk hidup, serta interaksi manusia dengan lingkungannya. 

(Bintarto 1977). 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Model-Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Strategi menurut Kemp (1995) adalah suatu kegiatan 

pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan 

pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Senada dengan 

pendapatnya Kemp, Dick and Carey (1985) juga menyebutkan bahwa 

strategi pembelajaran adalah sutau perangkat materi dan prosedur 

pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk 

menimbulkan hasil belajar pada peserta didik atau siswa.Upaya 

mengimplementasikan rencana pembelajaran yang telah di susun dalam 

kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun dapat tercapai secara 

optimal, maka diperlukan suatu model yang digunakan untuk 

merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Dengan demikian, bisa 

terjadi satu strategi pembelajaran menggunakan beberapa model 

pembelajaran. 

Model-model pembelajaran sendiri biasanya disusun 

berdasarkan berbagai prinsip atau teori pengetahuan.Para ahli menyusun 

model pembelajaran berdasarkan berbagai prinsip atau teori 

pengetahuan. Para ahli menyusun model pembelajaran berdasarkan 

prinsip-prinsip pembelajaran, teori-teori psikologis, sosiologis, analisis 
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sistem, atau teori-teori yang lain yang mendukung.  Joyce & Weil (1972) 

mempelajari model-model berdasarkan teori belajar yang dikelompokan 

menjadi empat model pembelajaran. Model tersebut merupakan Pola 

Umum perilaku pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang diharapkan. Joyce & Weil (1972) berpendapat bahwa model 

pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan 

untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), 

merancang bahanbahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran 

di kelas atau yang lain. Model pembelajaran dapat dijadikan pola 

pilihan, artinya para guru memilih model pembelajaran yang sesuai dan 

efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya. 

Teori yang tampaknya kuno, sekaligus bersifat umum, tidak 

rumit, ditulis DeQueljoe dan A. Gazalli dalam buku mereka Diktaktik 

Umum.Dalam buku itu mereka menggunakan istilah jalan pelajaran 

sebagai padanan istilah model pengajaran.Ada empat jalan pelajaran 

yang mereka tulis dalam buku itu (De Queljoe dan Gazalli, 1962:94-

101). 

1) Jalan Pelajaran Konsentris 

Pada jalan pelajaran ini seluruh bahan pelajaran dijalani 

beberapa kali dan permulaan hingga akhir, dimulai dari yang paling 

mudah dan paling penting.  
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2) Jalan Pelajaran Suksesstif 

Suksessif artinya urutan atau berurutan.Di dalam jalan 

pelajaran ini seluruh bahan hanya dilalui satu kali, karena 

pengajaran maju secara berurutan. 

3) Jalan Pelajaran Sintensis 

Jalan pelajaran ini menunjukan kegiatan belajar-mengajar 

seharusnya dimulai dari mempelajari unsur-unsur atau bagian-

bagian untuk selanjutnya membuat kesimpulan atau merumuskan 

keseluruhan. Dalam pengajaran membaca misalnya, jalan 

pengajaran ini akan dilakukan dengan memulai proses pengajaran 

dengan mengenali huruf-huruf, lalu suku kata, lanta kata, kalimat 

untuk selanjutnya cerita. 

4) Jalan Pelajaran Analisis 

Jalan pelajaran ini merupakan kebalikan jalan pelajaran 

sintensis.Dimulai dari yang umum, menuju yang khusus; dari 

kebutuhan menuju bagian-bagian. Prinsip yang mendasarinya ialah 

model deduktif Keempat jalan pelajaran (atau jalan pengajaran) di 

atas masih dapat digunakan sampai sekarang, sekurang-kurangnya 

dapat dijadikan model teoritis. 

b. Fungsi Model Pembelajaran 

Adapun fungsi model pembelajaran adalah:  

1) Pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar 

dalam merencanakan kegiatan pembelajaran.  
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2) Pedoman bagi  guru dalam melaksanakan pembelajaran sehingga 

guru dapat menentukan langkah dan segala sesuatu yang dibutuhkan 

dalam pembelajaran tersebut.  

3) Memudahkan para guru dalam membelajarkan para muridnya guna 

mencapai tujuan yang ditetapkannya.  

4) Membantu peserta didik memperoleh informasi, ide, ketrampilan, 

nilai-nilai, cara berfikir, dan belajar bagaimana belajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Pembelajaran Berdiferensiasi 

a. Pengertian Pembelajaran Berdiferensiasi 

Menurut Schöllhorn (2000) pembelajaran diferensiasi adalah 

model pembelajaran motorik yang dicangkokkan pada pentingnya 

variabilitas gerakan dan berakar pada teori sistem dinamis gerakan 

manusia. Dari beberapa penelitian disebutkan bahwa pembelajaran 

diferensiasi banyak diadopsi dalam konteks pembelajaran yang bersifat 

motoric (Beckmann & Schöllhorn, 2006; Wagner & Müller, 2008; 

Reynoso, Solana, Vaillo, & Hernandez, 2013). Baru-baru ini Gray 

(2020) juga melaporkan bahwa pendekatan pembelajaran diferential 

dirancang untuk mendorong organisasi diri (self- organizing). 

embelajaran berdiferensiasi sejalan dengan filosofi pemikiran 

pendidikan.  

Menurut Ki Hajar Dewantara, bahwa pendidikan (opvoeding) 

memberi tuntunan terhadap segala kekuatan kodrat yang dimiliki anak 
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agar anak mampu mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang 

setinggi-tingginya baik sebagai seorang manusia maupun sebagai 

anggota masyarakat. Menurut Walsh, 2017) belajar mandiri adalah 

proses di mana individu mengambil inisiatif, dengan atau tanpa bantuan 

orang lain, dalam mendiagnosis kebutuhan belajar mereka, merumuskan 

tujuan, mengidentifikasi sumber daya manusia dan materi untuk belajar, 

memilih dan menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai, dan 

mengevaluasi hasil pembelajarannya. Persamaan pembelajaran 

diferensiasi dan pembelajaran mandiri yakni sama- sama menargetkan 

pembelajar untuk mempelajari apa yang benar-benar dibutuhkannya. 

Penggunaan strategi pembelajaran diferensiasi dapat memberikan 

kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan siswa (kesiapan, minat dan gaya 

belajar siswa) sehingga kebutuhan belajar siswa dapat terpenuhi. 

Menurut Schöllhorn (2000) pembelajaran diferensial adalah 

model pembelajaran motorik yang dicangkokkan pada pentingnya 

variabilitas gerakan dan berakar pada teori sistem dinamis gerakan 

manusia. Pembelajaran berdiferensiasi sejalan dengan filosofi 

pemikiran pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara, bahwa pendidikan 

belajar mandiri adalah proses di mana individu mengambil inisiatif, 

dengan atau tanpa bantuan orang lain, dalam mendiagnosis kebutuhan 

belajar mereka, merumuskan tujuan, mengidentifikasi sumber daya 

manusia dan materi untuk belajar, memilih dan menerapkan strategi 

pembelajaran yang sesuai, dan mengevaluasi hasil pembelajarannya. 
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Pada akhirnya siswa akan bisa belajar sesuai dengan kemampuannya 

masing- masing. pada kelas yang menerapkan pembelajaran 

diferensiasi. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi adalah proses belajar mengajar yang 

memungkinkan setiap siswa untuk memahami materi pelajaran sesuai 

dengan kemampuan, minat, dan kebutuhannya masing-masing. 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan dalam 

pengajaran yang efektif dengan memberi variasi cara saat 

menyampaikan secara informasi kepada peserta didik di lingkungan 

kelas yang beragam. Konsep ini disepakati oleh beberapa peneliti, 

seperti yang telah dilakukan oleh Suwartiningsih (2021), Astiti et al. 

(2021), Laia et al. (2022), dan Pratama (2022). Dalam konteks 

pendidikan, diferensiasi merujuk pada upaya menyesuaikan model 

pengajaran untuk memenuhi kebutuhan khusus dan gaya belajar mereka 

(Wulandari, 2022). 

Saat ini, banyak sekolah telah bergabung pada program sekolah 

penggerak yang menerapkan kurikulum Merdeka. Kurikulum merdeka 

ini menekankan pada pemulihan pembelajaran (Irvani, dkk., 2023). 

Dalam kajian literatur ini, fokusnya adalah pada hasil dari yang telah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya mengenai implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi di berbagai sekolah. 
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Pentingnya bahan ajar yang baik dalam pembelajaran tidak dapat 

dipungkiri. Saat ini, bahan untuk ajar yang umum digunakan ialah buku 

cetak ataupun modul. Namun, bahan ajar cetak memiliki kelemahan, 

seperti tampilan yang sedikit tidak menarik juga informasi yang sifatnya 

tidak dinamis. Selain itu, bahan ajar cetak belum dapat memenuhi 

kebutuhan siswa dengan beragam tipe belajar. Untuk menanggulangi hal 

ini, sangat perlu bahan ajar yang kreatif, inovatif yang dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan individu siswa. Guru dapat menciptakan bahan ajar 

inovatif yang menggunakan teknologi informasi, yang bisa diakses dan 

dibaca kapan saja dan dimana saja sesuai dengan tipe belajar siswa. 

Salah satu upaya untuk mengembangkan konsep dari merdeka 

belajar yang saat ini dicanangkan dalam Sistem Pendidikan Nasional 

adalah dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi (Devi Kurnia; 

Fitra, 2022). Dalam konteks pendidikan, diferensiasi mengacu pada 

penyesuaian pengajaran yang memenuhi kebutuhan siswa tertentu dan 

cara mereka belajar (Wulandari, 2022). Pembelajaran berdiferensiasi 

adalah filosofi pengajaran efektif yang memberikan beragam cara dalam 

menyampaikan informasi kepada semua peserta didik dalam komunitas 

kelas yang beragam (Suwartiningsih, 2021; Astiti et al., 2021; Laia et 

al., 2022; Pratama, 2022) 

b. Aspek Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan salah satu strategi yang 

dapat digunakan guru untuk memenuhi kebutuhan setiap siswa. 
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Diferensiasi adalah proses belajar mengajar di mana siswa mempelajari 

materi pelajaran berdasarkan kemampuannya, apa yang mereka sukai, 

dan kebutuhan individu mereka sehingga mereka tidak frustrasi dan 

merasa gagal selama proses pembelajaran (Breaux dan Magee, 2010; 

Fox & Hoffman, 2011; Tomlinson, 2017). Guru harus memahami dan 

menyadari bahwa ada lebih dari satu cara, model, atau strategi untuk 

mempelajari suatu bahan pelajaran ketika menggunakan pembelajaran 

berdiferensiasi. Guru harus mengatur bahan pelajaran, kegiatan, tugas 

sehari-hari yang diselesaikan di kelas dan di rumah, dan penilaian akhir 

berdasarkan kesiapan siswa untuk mempelajari materi pelajaran, minat 

atau hal apa yang disukai siswa dalam belajar, dan cara menyampaikan 

pelajaran yang sesuai dengan profil belajar siswa yang diajarnya. 

Menurut Tomlinson,C.A. (1999) ada empat aspek pembelajaran 

berdiferensiasi yang berada di bawah kendali guru: isi, proses, produk, 

dan lingkungan atau iklim pembelajaran di kelas. Guru dapat 

memutuskan bagaimana keempat elemen ini akan dimasukkan ke dalam 

pembelajaran di dalam kelas Guru memiliki kemampuan dan 

kesempatan untuk mengubah lingkungan dan iklim belajar, serta isi, 

proses, dan produk setiap kelas berdasarkan profil siswa saat ini dalam 

perjalanannya. Keempat aspek ini dirangkum di bawah ini. 

1) Isi / Content 

isi ini berkaitan dengan materi yang akan di pelajari siswa 

atau yang akan diajarkan oleh guru di kelas. Ada dua cara untuk 
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membuat isi yaitu menyesuaikan apa yang dipelajari siswa 

berdasarkan tingkat kesiapan dan minat siswa, menyesuaikan isi 

berdasarkan profil belajar yang disukai oleh siswa. 

Tujuan strategi isi adalah untuk menyediakan mod yang 

sesuai dengan kebutuhan dan preferensi belajar siswa. Secara lebih 

khusus, tujuan strategi ini adalah guru dapat menggunakan berbagai 

media seperti visual, audiotori dan kinestetik untuk menyampaikan 

materi. Dengan memberikan variasi modalitas belajar, pendidik 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari materi 

dengan cara yang mereka sukai. Guru juga dapat menyediakan 

berbagai sistem pendukung mencakup penggunaan teknologi 

pembelajaran, diskusi kelompok kecil, tutor atau fasilitator, atau 

bantuan tambahan lainnya 

2) Proses 

   proses mengacu pada bagaimana siswa memahami atau 

memaknai apa yang diajarkan di kelas. Menurut Faiz (2022) bahwa 

proses mencakup kegiatan berjenjang, yang artinya pada tahap ini 

siswa itu dipastikan dapat memahami materi dengan cara yang sama 

tetapi tetap mendukung perbedaan yang ada, menyediakan 

pertanyaan pemandu yang mendorong peserta didik untuk 

mengeksplorasi materi yang sedang dipelajari, membuat agenda 

individu misalnya membuat catatan daftar tugas yang berisi 

pekerjaan yang harus dilakukan oleh peserta didik sesuai dengan 

kebutuhannya, memfasilitasi durasi waktu yang diberikan kepada 
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peserta didik untuk menyelesaikan tugasnya, mengembangkan gaya 

belajar visual, audiotori, dan kinestetik, serta mengklasifikasikan 

kelompok yang sesuai dengan kemampuan dan minat peserta didik 

3) Produk 

produk adalah diferensiasi yang lebih menekankan pada 

unjuk kerja atau hasil kerja yang harus ditunjukkan siswa kepada 

guru. Produk ini mencakup dua hal menantang siswa dan 

mendorong kreativitas mereka. Produk dapat berupa presentasi, 

pidato, rekaman audio, video, gambar dan sebagainya. Produk yang 

dibuat merupakan gambaran lengkap tentang cara siswa 

menyampaikan materi dalam satu unit atau waktu pembelajaran 

tertentu. Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

menunjukkan pemahamannya secara menyeluruh dan memperoleh 

nilai yang mencerminkan kualitas dan kemampuan dalam bidang 

yang sedang dipelajari. Dalam diferensiasi produk harus 

menunjukkan pemahaman siswa tentang tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai yang merupakan faktor penting dalam diferensiasi ini. 

4) Lingkungan Belajar 

Lingkungan belajar yang dimaksud meliputi pribadi, sosial, 

dan struktur fisik kelas. Lingkungan belajar juga harus disesuaikan 

dengan kesiapan siswa untuk belajar, minat, dan profil belajar 

mereka agar mereka memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar. 

Misalnya, guru dapat menyiapkan beberapa tempat duduk siswa di 

papan buletin kelas berdasarkan kesiapan belajar, minat, dan gaya 
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belajar mereka. Siswa dapat duduk dalam kelompok besar atau 

kelompok kecil, dan mereka juga dapat bekerja secara individu atau 

berpasangan. Pada hakekatnya guru harus menciptakan suasana dan 

lingkungan belajar yang menyenangkan bagi siswa agar mereka 

merasa aman, nyaman, dan tenang saat belajar karena kebutuhannya 

terpenuhi. 

c. Langkah – Langkah Model Pembelajaran Berdiferensiasi 

1) Isi / Content 

Isi mengacu pada apa yang siswa pelajari. Guru 

menyesuaikan materi pembelajaran agar sesuai dengan kesiapan, 

minat, dan profil belajar siswa  

Langkah-langkah: 

a) Asesmen Diagnostik: Mengidentifikasi kemampuan awal siswa 

terkait materi yang akan diajarkan. 

b) Menyesuaikan tingkat kesulitan materi:Siswa yang siap diberi 

materi lanjutan,Siswa yang membutuhkan penguatan diberi 

materi dasar atau sederhana. 

c) Menggunakan sumber belajar yang beragam: 

(1) Buku dengan tingkat kesulitan berbeda. 

(2) Media digital, seperti video atau simulasi interaktif.Contoh: 

Dalam pelajaran Geografi, siswa yang lebih mahir diminta 

Menganalisis Pembuatan Peta, sementara siswa lain 

menggunakan ringkasan. 
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2)  Proses  

Proses adalah bagaimana siswa mempelajari isi 

pembelajaran. Guru memberikan aktivitas yang sesuai dengan gaya 

belajar dan kecepatan siswa. 

Langkah-langkah: 

a) Memberikan pilihan aktivitas belajar:Diskusi kelompok untuk 

siswa yang suka kolaborasi,Belajar mandiri untuk siswa yang 

lebih nyaman bekerja sendiri. 

b) Menyesuaikan model pembelajaran: 

(1) Visual: Menggunakan diagram, gambar, atau video. 

(2) Auditori: Memberikan penjelasan lisan atau podcast. 

(3) Kinestetik: Menggunakan alat peraga atau permainan 

interaktif. 

c) Mengatur kecepatan belajar:Siswa dapat bekerja sesuai 

kecepatan mereka dengan pengawasan guru.Contoh: Dalam 

geografi, siswa dapat memilih belajar melalui manipulatif fisik, 

video tutorial, atau diskusi dengan teman. 

3)  Produk  

Produk adalah hasil akhir yang menunjukkan pemahaman 

siswa. Guru memberikan fleksibilitas dalam cara siswa 

menunjukkan hasil belajar. 

Langkah-langkah: 

a) Memberikan pilihan bentuk tugas: 
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(1) Siswa dapat memilih membuat poster, esai, presentasi, video 

atau permainan interaktif 

(2) Menyediakan rubrik penilaian yang fleksibel: 

(3) Penilaian berdasarkan kreativitas, pemahaman, dan usaha 

siswa, bukan hanya pada keseragaman format. 

b) Siswa Menyesuaikan tingkat kompleksitas tugas lebih siap 

diberi tantangan lebih tinggi. 

c) Siswa lain diberikan tugas yang lebih sederhana tetapi relevan.  

4) Lingkungan Belajar  

Lingkungan belajar mencakup suasana fisik dan emosional 

kelas. uru menciptakan ruang belajar yang mendukung keberagaman 

siswa. 

Langkah-langkah: 

a) Menata ruang kelas yang fleksibel:Ada area untuk belajar 

mandiri, diskusi kelompok, atau aktivitas kinestetik. 

b) Menciptakan suasana yang inklusif dan aman:mendorong rasa 

saling menghargai di antara siswa.memberikan penghargaan atas 

usaha, bukan hanya hasil. 

c) Memberikan kebebasan dalam memilih tempat belajar:Siswa 

dapat memilih duduk di meja, lantai, atau sudut baca sesuai 

kenyamanan.Contoh: Dalam pembelajaran Geografi, ada sudut 

membaca, area menulis kreatif, dan tempat diskusi kelompok. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Berdiferensiasi 
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1) Kelebihan 

a) Memenuhi Kebutuhan Belajar Individu 

Model ini dirancang untuk menyesuaikan pembelajaran 

dengan kesiapan, minat, dan gaya belajar siswa, sehingga dapat 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar. 

b) Meningkatkan Prestasi Siswa 

Dengan materi dan metode yang disesuaikan, siswa 

cenderung memahami materi lebih baik dan mencapai potensi 

maksimalnya. 

c) Mendukung Keberagaman 

Cocok untuk kelas yang heterogen, di mana siswa 

memiliki kemampuan, minat, dan latar belakang yang berbeda-

beda. 

d) Fleksibilitas dalam Proses Belajar 

Memberikan siswa kesempatan untuk memilih cara 

belajar yang sesuai dengan mereka, seperti bekerja secara 

individu, berkelompok, atau dengan alat bantu tertentu. 

e) Mendorong Kreativitas Guru dan Siswa 

Guru didorong untuk merancang pembelajaran yang 

inovatif, sementara siswa diajak berpikir kreatif dalam 

menghasilkan produk pembelajaran. 

f) Memupuk Kemandirian Siswa 

Siswa belajar untuk bertanggung jawab atas proses dan 
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hasil belajar mereka, terutama ketika diberikan pilihan dalam 

tugas atau aktivitas. 

2) Kekurangan 

a) Menuntut Waktu dan Energi Lebih dari Guru 

Guru perlu meluangkan banyak waktu untuk 

menganalisis kebutuhan siswa, merancang kegiatan, dan 

mempersiapkan berbagai materi yang sesuai. 

b) Sulit Diterapkan di Kelas Besar 

Dalam kelas dengan jumlah siswa yang banyak, 

menerapkan diferensiasi bisa menjadi tantangan karena 

keterbatasan waktu dan perhatian guru. 

c) Ketimpangan Fasilitas dan Sumber Daya 

Membutuhkan bahan ajar yang beragam dan teknologi 

pendukung. Jika fasilitas kurang memadai, penerapan model ini 

menjadi sulit. 

d) Kompleksitas dalam Manajemen Kelas 

Guru harus mampu mengelola berbagai aktivitas yang 

berlangsung secara bersamaan di dalam kelas. Ini membutuhkan 

keterampilan manajemen kelas yang baik. 

e) Tidak Semua Guru Terlatih 

Banyak guru belum mendapatkan pelatihan yang 

memadai dslam melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi 

secara efektif. 
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f) Tantangan dalam Evaluasi 

Menilai keberhasilan siswa dengan produk yang 

beragam membutuhkan kriteria dan metode asesmen yang 

fleksibel namun adil. 

3. Kurikulum Merdeka 

a. Pengertian Kurikulum Merdeka 

Perkembangan Kurikulum Merdeka di Indonesia terjadi secara 

bertahap sejak diperkenalkan pada tahun 2020. Kurikulum ini 

merupakan usaha pemerintah dalam mengejar ketertinggalan atau 

learning loss setelah masa pandemi Covid-19. Kebijakan ini 

mendapatkan dorongan yang signifikan dari berbagai pihak, termasuk 

akademisi, praktisi pendidikan, dan pemangku kepentingan lainnya. 

Dalam proses pengembangannya, Kurikulum Merdeka telah melibatkan 

berbagai pembaruan dalam konteks kurikulum, seperti penekanan pada 

pembelajaran aktif, berbasis proyek, dan berpusat pada peserta didik 

(Ananta & Sumintono, 2020). 

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum terbaru yang 

ditetapkan pada tahun 2022 oleh Nadiem Makarim, Menteri Pendidikan, 

Budaya, Riset serta Teknologi (MendikbudRistek) Indonesia sebagai 

hasil dari perbaikan kurikulum 2013. Nadiem Makarim mendefinisikan 

konsep merdeka belajar merupakan kemerdekaan berpikir dan 

kemandirian. Kurikulum merdeka merupakan bagian dari upaya 

pemulihan pembelajaran yang sebelumnya dikenal sebagai kurikulum 
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prototipe. Selanjutnya, kurikulum merdeka dikembangkan sebagai 

struktur kurikulum yang dapat disesuaikan dengan berfokus pada materi 

penting dan pengembangan bakat serta karakter siswa. Menurut Sufyadi 

tujuan Kurikulum Merdeka adalah untuk menciptakan kurikulum yang 

menempatkan peserta didik sebagai pusat proses belajar yang dalam 

penerapannya melalui pembelajaran yang lebih sederhana dan 

menyeluruh serta dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dan 

pengajaran pada tingkat yang tepat. 

Kurikulum Merdeka mendasarkan pendekatannya pada 

paradigma pendidikan yang lebih kontekstual, inklusif, dan berpusat 

pada peserta didik (Agustina, 2018). Pendekatan ini menekankan pada 

pembelajaran yang mengakomodasi kebutuhan dan potensi individual 

siswa, serta memberikan ruang bagi kreativitas dan partisipasi aktif 

siswa dalam proses pembelajaran. 

Dalam pendekatan pembelajaran aktif, siswa diajak untuk 

terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran, baik secara 

individu maupun dalam kelompok, dengan berbagai kegiatan yang 

mendorong pemahaman konsep dan penerapan dalam konteks nyata. 

Pendekatan pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mempelajari dan menerapkan konsep dan 

keterampilan dalam konteks proyek yang relevan dengan kehidupan 

seharihari. Sedangkan pendekatan berpusat pada peserta didik 

mengedepankan peran aktif siswa dalam mengonstruksi pengetahuan 
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dan membangun pemahaman melalui pengalaman langsung, refleksi, 

dan dialog (Syah, 2019). 

Pendekatan-pendekatan ini membawa perubahan signifikan 

dalam paradigma pembelajaran tradisional di Indonesia, di mana guru 

menjadi fasilitator dan pemandu dalam proses pembelajaran, sementara 

siswa aktif terlibat dalam mengkonstruksi pengetahuan dan 

keterampilan. Pemahaman mendalam terhadap pendekatan-pendekatan 

ini akan membantu dalam evaluasi implementasi dan dampak kebijakan 

Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di 

sekolah. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

kurikulum merdeka adalah kurikulum yang memberikan kebebasan 

untuk berpikir, berkreasi, berinovasi dan berimprovisasi bagi guru dan 

peserta didik, dengan guru menjadi fasilitator untuk mengembangkan 

perangkat pembelajaran dan peserta didik diberi kebebasan untuk 

menyesuaikan kebutuhan dan minat belajarnya sehingga menghasilkan 

pembelajaran yang menyenangkan. 

b. Kerangka Teoritis Kurikulum Merdeka 

Dalam analisis kebijakan Kurikulum Merdeka, kerangka teoritis 

yang digunakan dapat mencakup berbagai teori dan pendekatan yang 

relevan dengan bidang pendidikan. Tinjauan literatur terkait dengan 

teori-teori tersebut dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang aspek-aspek yang relevan dalam analisis kebijakan Kurikulum 
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Merdeka. Beberapa kerangka teoritis yang dapat digunakan dalam 

analisis kebijakan Kurikulum Merdeka antara lain: 

1) Teori Implementasi Kebijakan 

Kerangka teoritis ini membantu memahami proses 

implementasi kebijakan pendidikan, termasuk Kurikulum Merdeka. 

Pressman & Wildavsky, 1984 menyatakan bahwa “Policy theory 

identifies factors that influence policy implementation, such as 

policy characteristics, stakeholders, social and political context, 

and the roles of implementers “ berarti bahwa Teori ini 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi 

kebijakan, seperti karakteristik kebijakan, pemangku kepentingan, 

konteks sosial dan politik, serta peran pelaku implementasi. 

2) Teori Sistem Pendidikan 

Kerangka teoritis ini melihat sistem pendidikan secara 

menyeluruh, termasuk kebijakan kurikulum. Education is a complex 

system composed of various interacting components, such as 

policies, educational institutions, teachers, students, and society 

(Bertalanffy, 1968). Teori ini memandang pendidikan sebagai suatu 

sistem kompleks yang terdiri dari berbagai komponen yang saling 

berinteraksi, seperti kebijakan, lembaga pendidikan, guru, siswa, 

dan masyarakat. 

3) Teori Perubahan Kurikulum 

Kerangka teoritis ini memfokuskan pada perubahan 
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kurikulum sebagai suatu proses yang melibatkan pengambilan 

keputusan, implementasi, dan evaluasi. Teori ini menekankan 

pentingnya memahami konteks sosial, politik, dan budaya dalam 

perubahan kurikulum. Fullan, 2007 menyatakan This theory 

emphasizes the importance of understanding the social, political, 

and cultural contexts in curriculum change (Fullan, 2007). It 

recognizes that curriculum is not developed and implemented in 

isolation but is deeply influenced by the larger societal, political, 

and cultural factors. Teori ini mengakui bahwa kurikulum tidak 

dikembangkan dan diimplementasikan secara terisolasi, melainkan 

sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial, politik, dan budaya 

yang lebih besar. Konteks sosial mencakup nilai-nilai, norma, dan 

struktur sosial yang ada dalam masyarakat. 

4) Teori Pendidikan Progresif 

Kerangka teoritis ini berfokus pada pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan sosial 

siswa. Pendekatan ini sering dikaitkan dengan Kurikulum Merdeka 

karena memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan 

potensi mereka secara holistik. Dewey, 1938 menyatakan It 

emphasizes the importance of active student engagement, hands-on 

learning experiences, and the integration of various disciplines to 

promote a comprehensive development of students' knowledge, 
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skills, and attitudes. Pendekatan ini menekankan pentingnya 

keterlibatan aktif siswa, pengalaman belajar langsung, dan integrasi 

berbagai disiplin ilmu untuk mendorong pengembangan yang 

komprehensif terhadap pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa. 

c. Faktor-Faktor Kunci dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 

Peran guru dalam penyusunan dan pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka sangat penting dalam mencapai tujuan kebijakan tersebut. 

Guru berperan sebagai agen perubahan yang secara aktif terlibat dalam 

merancang dan mengimplementasikan kurikulum yang responsif 

terhadap kebutuhan siswa. Menurut Haryanto (2019), guru memiliki 

peran sentral dalam mengadaptasi Kurikulum Merdeka ke dalam 

konteks lokal mereka, memilih dan mengembangkan materi 

pembelajaran yang relevan, serta merancang strategi pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa.  

Studi yang dilakukan oleh Wibowo et al. (2020) menunjukkan 

bahwa guru juga berperan sebagai penggerak perubahan dalam 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Guru perlu memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan baru, serta memiliki kemampuan untuk 

berkolaborasi dengan sesama guru dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan kompetensi siswa.  

Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka dihadapkan pada 

faktor pendukung dan hambatan yang dapat memengaruhi keberhasilan 
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pelaksanaannya. Beberapa faktor pendukung yang dapat memfasilitasi 

implementasi Kurikulum Merdeka antara lain: 

1) Dukungan Kebijakan: Adanya dukungan kebijakan dari pemerintah 

dan kementerian terkait dalam menerapkan Kurikulum Merdeka 

dapat menjadi faktor pendukung yang signifikan. Hal ini mencakup 

alokasi sumber daya yang memadai, pelatihan dan pengembangan 

profesional bagi guru, serta pemantauan dan evaluasi yang 

berkelanjutan (Kemdikbud, 2020). 

2) Kesiapan Guru: Guru yang memiliki pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap yang sesuai dengan pendekatan Kurikulum Merdeka akan 

lebih mampu mengimplementasikan kurikulum tersebut. Penelitian 

oleh Rofiah et al. (2020) menemukan bahwa kesiapan guru dalam 

memahami dan menerapkan Kurikulum Merdeka secara efektif 

dapat menjadi faktor pendukung utama.  

Namun, dalam implementasi Kurikulum Merdeka juga terdapat 

beberapa faktor hambatan yang dapat mempengaruhi pelaksanaannya, 

antara lain: 

1) Keterbatasan Sumber Daya: Keterbatasan sumber daya seperti buku 

teks, perangkat pembelajaran, dan fasilitas fisik dapat menjadi 

hambatan dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Penelitian oleh 

Purnomo et al. (2021) menunjukkan bahwa kurangnya akses 

terhadap sumber daya yang diperlukan dapat membatasi guru dalam 
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menyusun dan melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

kurikulum yang diinginkan. 

2) Kurangnya Pemahaman dan Dukungan dari Stakeholder: 

Kurangnya pemahaman dan dukungan dari berbagai pihak seperti 

kepala sekolah, orang tua, dan masyarakat dapat menjadi hambatan 

dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Penelitian oleh Setiawan 

et al. (2021) menemukan bahwa kurangnya pemahaman dan 

kesadaran tentang tujuan dan manfaat Kurikulum Merdeka dapat 

menghambat penerimaan dan pelaksanaannya 

4. Konsep Geografi 

a. Pengertian dan Batasan Geografi 

Geografi adalah ilmu yang mempelajari tentang ruang dan 

fenomena yang ada di permukaan bumi serta hubungan antara manusia 

dan lingkungan. Geografi memiliki peran penting dalam membantu 

memahami pola distribusi berbagai fenomena fisik dan manusia di muka 

bumi serta interaksi yang terjadi di dalamnya. 

b. Batasan Geografi 

1) Lingkungan alam: mempelajari elemen-elemen fisik seperti iklim, 

cuaca, tanah, air, dan geologi. 

2) Lingkungan sosial: menganalisis pola kehidupan manusia, budaya, 

ekonomi, dan pemerintahan. 
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3) Ruang dan waktu: geografi memandang fenomena tidak hanya 

berdasarkan ruang tetapi juga dalam konteks waktu, karena 

fenomena geografi bisa berubah seiring waktu. 

c. Konsep Geografi 

1) Konsep lokasi: menunjukkan posisi suatu objek atau fenomena di 

muka bumi, baik secara absolut (menggunakan koordinat) maupun 

relatif (berdasarkan hubungan dengan objek lainnya).Contoh: lokasi 

jakarta secara geografis terletak di 6°n, 106°e. 

2) Konsep jarak: mengukur ruang antara dua tempat atau fenomena. 

Jarak bisa dihitung dengan satuan waktu (misalnya berapa jam 

perjalanan) atau jarak fisik (misalnya kilometer).Contoh: jarak 

antara kampar dan pekanbaru adalah 100 km. 

3) Konsep arah: merujuk pada orientasi geografis suatu tempat 

berdasarkan arah mata angin atau kompas.Contoh: manado terletak 

di sebelah utara pulau sulawesi. 

4) Konsep keterkaitan: menunjukkan hubungan antara satu fenomena 

dengan fenomena lainnya. Ini menjelaskan sebab-akibat dalam 

fenomena geografis.Contoh: pola curah hujan yang tinggi 

mempengaruhi jenis vegetasi yang tumbuh di suatu wilayah. 

5) Konsep pola: menganalisis distribusi fenomena di permukaan bumi, 

baik itu dalam pola alami (seperti sungai, gunung) maupun pola 

yang dibuat oleh manusia (seperti pola pemukiman atau 
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jalan).Contoh: pemukiman manusia biasanya terpusat di daerah 

dataran rendah. 

6) Konsep interaksi: menjelaskan hubungan timbal balik antara 

manusia dan alam. Ini termasuk cara manusia memanfaatkan alam 

dan bagaimana perubahan alam mempengaruhi kehidupan 

manusia.Contoh: penebangan hutan untuk pembangunan 

menyebabkan perubahan iklim dan erosi tanah. 

d. Ruang Lingkup Dan Ilmu Pendukung Geografi 

1) Ruang lingkup Geografi 

 mencakup berbagai bidang, seperti: 

a) Geografi fisik: mempelajari fenomena alam seperti iklim, 

geologi, vegetasi, dan perairan. 

b) Geografi manusia: menganalisis pola penyebaran penduduk, 

budaya, ekonomi, dan sosial. 

c) Geografi regional: mempelajari wilayah-wilayah tertentu di 

muka bumi, baik dalam konteks fisik maupun sosial. 

d) Geografi keterkaitan: fokus pada interaksi antara manusia 

dengan lingkungan serta dampak yang ditimbulkan oleh 

kegiatan manusia terhadap alam. 

2) Ilmu Pendukung Geografi 

Geografi tidak berdiri sendiri, melainkan didukung oleh 

berbagai ilmu lain yang membantu memperdalam pemahaman 

fenomena geografi, seperti: 
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a) Meteorologi: mempelajari cuaca dan iklim. 

b) Geologi: mempelajari bentuk-bentuk bumi, proses-proses 

geologi, dan perubahan yang terjadi pada bumi. 

c) Ekonomi: menganalisis kegiatan ekonomi manusia dan 

distribusi sumber daya alam. 

d) Sosiologi: mempelajari interaksi sosial dan kebudayaan 

manusia. 

e. Perkembangan Geografi 

Perkembangan geografi dapat dibagi menjadi beberapa periode 

utama: 

1) Geografi Klasik       

a) Fokus: Observasi dan deskripsi fenomena alam serta pembuatan 

peta. 

b) Tokoh:Eratosthenes (276-194 SM), Strabo (63 SM–23 M ) 

Ptolemaeus (90-168 M)  

2) Geografi Abad Pertengahan 

a) Fokus: Pengaruh agama, seperti Islam dan Kristen, terhadap 

geografi. 

b) Tokoh:Al-Idrisi (1100-1165): Membuat peta dunia berdasarkan 

pengetahuan geografis Muslim dan Eropa, Ibn Battuta (1304-

1368): Penjelajah yang mendokumentasikan perjalanannya di 

berbagai benua. 

3) Geografi Modern (Abad ke-17 hingga ke-19) 
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a) Fokus: Munculnya geografi sebagai disiplin ilmiah dengan 

pendekatan sistematis. 

b) Tokoh:Alexander von Humboldt (1769-1859): Mengembangkan 

geografi fisik dan meneliti hubungan antara manusia dan 

lingkungan dan Carl Ritter (1779-1859): Menekankan geografi 

regional dan hubungan antarwilayah. 

4) Geografi Kontemporer (Abad ke-20 hingga Sekarang) 

a) Fokus: Penggunaan teknologi dan pendekatan interdisipliner 

untuk memahami hubungan kompleks manusia-lingkungan. 

b) Tokoh:Paul Vidal de la Blache (1845-1918): Mengembangkan 

konsep possibilisme, yaitu pandangan bahwa manusia dapat 

mengubah lingkungannya.dan Walter Christaller (1893-1969): 

Mengembangkan teori lokasi sentral. 

Materi Konsep Geografi dipilih berdasarkan arahan dan rekomendasi 

dari guru terkait. Pemilihan materi ini merupakan hasil diskusi antara peneliti 

dan guru, di mana guru menyampaikan ketertarikannya untuk menggunakan 

materi ini sebagai bagian dari penelitian tentang implementasi model 

pembelajaran berdiferensiasi di MAN 4 Kampar. 

Materi Konsep Geografi memiliki fleksibilitas untuk diterapkan dalam  

model pembelajaran, termasuk model pembelajaran berdiferensiasi. Dengan 

memilih materi ini, diharapkan penelitian dapat memberikan kontribusi praktis 

terhadap pengembangan pembelajaran yang lebih efektif di kelas serta 

mendukung inovasi pengajaran sesuai kebutuhan siswa di sekolah tersebut. 
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B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan bertujuan untuk mengetahui persamaan dan 

perbedaan terhadap penelitian yang dilakukan sebelumnya.  Berikut beberapa 

hasil penelitian  relevan yang dijadikan sebagai kajian teori dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Zain Sarnoto (2024) dengan judul “ 

Model Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka”. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi model 

pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka belajar 

memperhatikan prinsip-prinsip individualitas, pencapaian belajar yang 

menyeluruh, motivasi, konteks atau latar belakang siswa, minat dan 

kebutuhan siswa, normalisasi, penilaian, dan integrasi. Simpulan penelitian 

ini mempunyai persamaan dan perbedaan. Persamaan dari penelitian ini 

adalah penelitian tersebut sama-sama menggunakan model pembelajaran 

berdiferensiasi sedangkan perbedaan dari penelitian tersebut adalah peneliti 

menggunakan materi geografi. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Wika Hardika Legiani dkk (2023) dengan 

Judul “ Implikasi Pembelajaran Diferensiasi Pada Mata Pelajaran PPKN di 

SMP Negeri 9 Kota Serang” Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

Pada  penerapan  pembelajaran  diferensiasi  pengajar  harus  

mempersiapkan  pembelajaran  dengan berbagai  perlakuan  serta  tindakan  

yang berbeda  buat  setiap  siswa. Persamaan dari penelitian tersebut adalah 

sama-sama meneliti tentang pembelajaran berdiferensiasi sedangkan 
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perbedaan dalam penelitian tersebut adalah peneliti menggunakan mata 

pelajaran  geografi di MAN 4 Kampar sedangkan penelitian sebelumnya 

menggunakan mata pelajaran PPKN di SMP Negeri 9 Kota Serang. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sindy Dwi Jayanti dkk (2023) dengan judul 

“ Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka 

Pada Mata Pelajaran Sejarah di SMA Negeri 22 Surabaya”. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan tiga point besar 1) Penilaian diagnostic 

dilakukan tanpa standar yang tetap. 2) dilakukan perbedaan isi, proses dan 

produk yang berfokus pada profil atau gaya belajar siswa. 3) evaluasi dan 

tindak lanjut pelaksanaan, pembedaan pembelajaran tergantung guru itu 

sendiri. Persamaan dari penelitian sama-sama meneliti tentang 

pembelajaran berdiferensiasi.  Perbedaannya adalah peneliti menggunakan 

mata pelajaran geografi di MAN 4 Kampar sedangkan peneliti terdahulu 

menggunakan mata pelajaran sejarah di SMA Negeri 22 Surabaya.  

C. Kerangka Berfikir 

Adapun kerangka berfikir dibawah ini menjelaskan model pembelajaran 

berdiferensiasi diterapkan oleh guru Pendidikan Geografi ,terdiri dari 

pelaksanaan Pembelajaran berdiferensiasi, faktor pendukung dan faktor 

penghambat.  

Kemudian didalam implementasi model pembelajaran berdiferensiasi 

yang dilaksanakan guru tentunya terdapat faktor yang mendukung ataupun juga 

faktor yang  menghambat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati. Penelitian ini diarahkan pada latar dan individu secara holistik 

(utuh), dan tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam 

variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu 

keutuhan (Bogdan dan Taylor,1975 )  

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menggunakan data 

berdasarkan argumen untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek 

penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain lain secara 

keseluruhan dan dengan menggunakan berbagai metode alamiah dalam konteks 

alami. Metode kualitatif digunakan untuk memperoleh data secara mendalam 

dan mempunyai makna. Makna adalah data yang sebenarnya yang memiliki 

nilai dibalik data yang tampak. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif untuk 

mendeskripsikan dan memaparkan sebuah kejadian atau peristiwa yang menjadi 

fokus penelitian. Penelitian deskriptif bertujuan mendeskripsikan populasi, 

situasi, atau fenomena secara akurat dan sistematis. Adapun alasan penelitian 

kualitatif ini dipilih karena dengan menggunakan penelitian ini peneliti dapat 

melihat situasi secara natural, melihat dan menggambarkan suatu peristiwa 
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secara langsung di MAN 4 Kampar. Dalam penelitian ini akan mendeskripsikan 

dan menganalisis bagaimana proses implementasi model pembelajaran 

berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka pada mata pelajaran Geografi di 

MAN 4 Kampar. 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Cempat penelitian dilakukan di MAN 4 Kampar Jl. Raya 

Pekanbaru–Bangkinang Km. 35, Kecamatan Kampa, Kabupaten Kampar, 

Riau.  

Gambar III. 1 

Peta Lokasi Penelitian 

 

2. Waktu Penelitian 

Peneliti melakukan selama 2 bulan dari November sampai 

Desember 2024 
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C. Objek dan Subjek Penelitian 

Objek penelitian merupakan titik fokus dan perhatian dari penelitian. 

Objek dalam penelitian ini adalah implementasi model pembelajaran 

berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka pada mata pelajaran geografi di MAN 

4 Kampar. 

Menurut Sugiyono (2019) Subjek Penelitian adalah pihak yang 

berkaitan dengan yang diteliti (informan atau narasumber) untuk mendapatkan 

informasi terkait data penelitian yang merupakan sampel dari sebuah penelitian. 

Menurut Arikunto (2016) subjek penelitian adalah memberi batasan subjek 

penelitian sebagai benda, hal atau orang tempat data untuk variabel penelitian 

melekat, dan yang dipermasalahkan. Dalam penelitian ini yang dijadikan subjek 

penelitian yaitu Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum, Guru Geografi dan 

Peserta didik kelas X.A MAN 4 Kampar, sebanyak 32 orang siswa, sebagai 

pihak yang mengalami langsung proses pembelajaran berdiferensiasi. 

Dari total 32 siswa di kelas X.A, tiga orang siswa dipilih secara 

purposive untuk diwawancarai lebih lanjut. Pemilihan dilakukan berdasarkan 

perbedaan gaya belajar (visual, auditori, dan kinestetik), dengan tujuan 

mendapatkan data yang mewakili keberagaman dalam respons terhadap 

pembelajaran berdiferensiasi. Teknik pemilihan ini sesuai dengan pendekatan 

purposive sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan kriteria tertentu 

yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Dengan penetapan subjek dan objek seperti ini, diharapkan peneliti 

mampu memperoleh data yang komprehensif, mendalam, dan sesuai dengan 
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fokus serta rumusan masalah penelitian. 

D. Informan Penelitian 

  Informan penelitian adalah seseorang yang dianggap mengetahui 

dengan baik terhadap masalah yang sedang diteliti oleh peneliti dan bersedia 

untuk memberikan informasi kepada peneliti. Dalam penelitian kualitatif, posisi 

informan sangat penting karena informan merupakan tumpuan utama dalam 

pengumpulan data. Informan mampu memberikan informasi yang mendalam 

mengenai permasalahan yang sedang diteliti, baik secara langsung maupun 

berdasarkan pengalaman dan pengamatannya. Kuswarno (2008) menyatakan 

bahwa: 

“Informan merupakan sumber data penelitian yang utama yang 

memberikan informasi dan gambaran mengenai pola perilaku dari 

kelompok masyarakat yang diteliti.” 

Untuk memperoleh data penelitian yang mencerminkan keadaan subjek 

penelitian serta dapat menjawab fokus dan tujuan penelitian, peneliti 

menggunakan teknik purposive sampling dalam menentukan informan. Teknik 

ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menetapkan informan 

berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan 

penelitian.Sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2010) dalam bukunya 

Memahami Penelitian Kualitatif, bahwa: 

“Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan ini misalnya orang 

tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau dia 

sebagai penguasa situasi sosial yang sedang diteliti.” 

Berdasarkan pendekatan tersebut, informan dalam penelitian ini terdiri 

dari dua kategori, yaitu informan kunci dan informan pendukung. Penentuan ini 
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dilakukan agar data yang diperoleh lebih komprehensif dan mampu 

menggambarkan pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dari berbagai 

perspektif.Berikut penjelasan :  

1. Informan Kunci 

Informan kunci dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran 

Geografi kelas X.A MAN 4 Kampar. Guru ini dipilih karena secara langsung 

merancang dan melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi, serta memiliki 

pengalaman dalam menerapkan Kurikulum Merdeka. Guru juga menjadi 

sumber utama untuk menjelaskan strategi, tantangan, serta hasil dari 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi. 

2. Informan Pendukung 

Informan pendukung dalam penelitian ini terdiri dari: 

a. Waka Kurikulum MAN 4 Kampar, sebagai perwakilan pihak sekolah 

yang mendukung kebijakan implementasi Kurikulum Merdeka dan 

pembelajaran berdiferensiasi. Informasi dari beliau penting untuk 

memahami dukungan struktural dan kebijakan madrasah. 

b. Tiga orang siswa kelas X.A MAN 4 Kampar, yang dipilih berdasarkan 

variasi gaya belajar mereka, yaitu visual, auditori, dan kinestetik. 

Ketiganya dipilih secara purposive karena dianggap dapat memberikan 

gambaran langsung mengenai pengalaman belajar mereka dalam sistem 

pembelajaran berdiferensiasi yang diterapkan oleh guru. 

Adapun jumlah siswa yang diwawancarai sebanyak tiga orang. 

Meskipun jumlahnya tidak banyak, hal ini telah sesuai dengan pendekatan 
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penelitian kualitatif yang mengutamakan kedalaman informasi, bukan 

banyaknya responden. Seperti dijelaskan oleh Moleong (2012), dalam 

penelitian kualitatif, jumlah partisipan bisa dianggap cukup apabila 

informasi yang diperoleh sudah mendalam dan tidak menghasilkan data 

baru yang berarti (saturasi data). Oleh karena itu, pemilihan ketiga siswa ini 

dianggap representatif untuk mewakili berbagai gaya belajar dan respons 

terhadap model pembelajaran berdiferensiasi. 

E. Jenis Data dan Sumber Data  

       Sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi 2 kategori  

sebagai berikut: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh peneliti secara 

langsung, data tersebut diperoleh dari wawancara mendalam dengan 

narasumber. Menurut Burhan Bungin (2006), data primer adalah data yang 

langsung diperoleh dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek 

penelitian.Secara teknis informan adalah orang yang dapat memberikan 

penjelasan yang lebih detail dan komprehensif mengenai apa, siapa, dimana, 

kapan, bagaimana, dan mengapa. 

Dalam penelitian ini yang menjadi informan kunci yaitu guru 

pengampu mata pelajaran Geografi di MAN 4 Kampar yakni ibu Ria 

Gustina,S.Pd dan informan tambahan yaitu Waka Kurikulum ibu Sri 

Darmayanti S.Si dan Siswa/i kelas X A.  
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2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder terdiri dari pustaka-pustaka yang memiliki 

Relevansi dan menunjang penelitian ini yaitu berupa buku, artikel, internet 

serta sumber data lain yang dapat dijadikan sebagai pelengkap. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam sebuah penelitian salah satu langkah penting yang harus 

dilakukan adalah teknik pengumpulan data karena informasi yang diperlukan 

untuk penelitian akan dikumpulkan dari lokasi penelitian. Oleh karena itu, 

teknik pengumpulan data diperlukan untuk mempermudah pengumpulan 

informasi dan memastikan bahwa informasi tersebut valid dan dapat dipercaya. 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui: 

1. Observasi 

Observasi digunakan untuk mencatat tingkah laku secara sistematis 

dengan melihat atau mengamati tingkah laku individu atau kelompok yang 

diteliti secara langsung. Menurut Margono pengertian observasi yang lebih 

umum adalah pengamatan dan pencatatan gejala objek penelitian secara 

sistematis. Pengamatan dapat dilakukan secara langsung atau tidak 

langsung. Pengamatan secara langsung melibatkan pengamatan objek 

penelitian dilokasi dan waktu kejadian. Sedangkan pengamatan tidak 

langsung melibatkan penggunaan alat tertentu, seperti rangkaian slide, 

video, film, atau foto. Menurut Julmi observasi dibedakan menjadi dua yaitu 

observasi partisipan dan non-partisipan. Observasi partisipan adalah jenis 

observasi dimana penelitian berpartisipasi secara langsung dengan kegiatan 
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yang diteliti. Dalam observasi partisipan peneliti sebagai pengamat dan 

partisipan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi dan 

mendeskripsikan suatu aktivitas serta kejadian berdasarkan sudut pandang 

individu. Sedangkan observasi non partisipan yaitu jenis observasi dimana 

peneliti mengamati kegiatan tanpa berinteraksi langsung dengannya. 

Teknik observasi ini digunakan oleh peneliti untuk melihat kondisi 

dan keadaan yang sebenarnya pada peserta didik dan guru didalam kelas 

ketika mengimplementasikan model pembelajaran berdiferensiasi dalam 

kurikulum merdeka pada mata pelajaran Geografi di MAN 4 Kampar. 

Selain itu, dalam teknik observasi ini, peneliti juga mengetahui tantangan 

dan kendala dalam mengimplemtasikan model pembelajaran Geografi 

dalam kurikulum merdeka pada mata pelajaran Geografi. Dalam observasi 

non partisipan, peneliti mendokumentasikan dan merefleksi secara 

sistematis tentang kemampuan dan keterlibatan subjek penelitian. Semua 

yang dilihat dan didengar dalam observasi dapat dicatat dan direkam secara 

teliti yang sesuai dengan tema penelitian. 

2. Wawancara 

Wawancara kegiatan tanya jawab yang dilakukan oleh dua orang 

untuk bertukar informasi sehingga dapat dikonstruksikan dalam makna 

yang mengacu pada topik tertentu. Wawancara merupakan pertemuan di 

mana orang berbicara tentang perkembangan saat ini tentang hal hal seperti 

acara, aktivitas dan lain lain dengan tujuan untuk memperoleh informasi. 

Teknik wawancara juga diartikan sebagai cara untuk mengumpulkan data 
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dengan bertanya langsung kepada responden atau informan penelitian. Pada 

zaman teknologi yang sangat canggih seperti sekarang ini, wawancara 

langsung atau tatap muka tidak lagi menjadi syarat yang diperlukan. Dalam 

beberapa situasi peneliti dapat berkomunikasi dengan responden melalui 

handphone, telepon atau internet.  

Dalam teknik wawancara ini,Wawancara dilakukan secara semi-

terstruktur, yaitu peneliti menyiapkan pedoman pertanyaan, namun tetap 

memberikan ruang bagi informan untuk menjelaskan secara bebas sesuai 

dengan pengalaman dan pandangannya. Teknik ini dipilih agar peneliti 

dapat mengeksplorasi data secara lebih mendalam dan fleksibel. 

Dalam proses ini, peneliti mewawancarai 3 orang siswa dari kelas 

X.A yang berjumlah total 32 siswa. Ketiga siswa tersebut dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling, dengan mempertimbangkan 

keanekaragaman karakteristik belajar (visual, auditori, dan kinestetik), serta 

tingkat kemampuan akademik yang berbeda (tinggi, sedang, dan rendah). 

Pemilihan jumlah informan didasarkan pada prinsip saturasi data (data 

saturation), yaitu ketika informasi yang diperoleh dari wawancara sudah 

mulai berulang dan tidak menunjukkan variasi atau informasi baru yang 

signifikan. 

Wawancara dilakukan secara langsung di lingkungan madrasah pada 

waktu yang telah disepakati bersama, dan berlangsung selama kurang lebih 

20–30 menit untuk masing-masing informan. Seluruh wawancara direkam 

(dengan izin informan) dan kemudian ditranskripsi untuk dianalisis lebih 
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lanjut dalam tahap reduksi dan interpretasi data. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik untuk mengumpulkan data 

penelitian dengan menggunakan sejumlah dokumen (informasi yang 

didokumentasikan), baik dalam bentuk dokumen tertulis maupun dokumen 

yang terekam. Dokumen tertulis dapat berupa arsip, catatan harian atu 

biografi, kumpulan surat pribadi, kliping dan sebagainya. Dokumen terekam 

dapat berupa foto, film, kaset rekaman, dan sebagainya. Teknik 

dokumentasi yaitu cara untuk mengambil dokumen seperti tulisan, gambar, 

atau karya seni untuk mendukung penelitian. 

Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 

mengambil foto, rekaman suara, mengumpulkan arsip seperti modul ajar 

dan beberapa data terkait mengenai implementasi model pembelajaran 

berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka pada mata pelajaran Geografi di 

MAN 4 Kampar. Dengan menggunakan teknik dokumentasi ini, peneliti 

akan lebih mudah dalam mengingat data yang sudah terkumpul, karena 

sudah didokumentasikan. 

G. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama 

yang secara langsung mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan data di 

lapangan (Sugiyono, 2017;Moleong, 2012). Sebagai instrumen utama, peneliti 

harus mampu memahami konteks sosial, menangkap makna interaksi, serta 

merespons dinamika yang muncul selama proses pengumpulan data 
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berlangsung. 

Selain peneliti sebagai instrumen utama, digunakan pula instrumen 

bantu untuk mendukung proses pengumpulan data, yaitu: 

1. Pedoman Wawancara 

Digunakan untuk memandu peneliti dalam mewawancarai 

informan, yaitu guru Geografi kelas X.A, Waka Kurikulum, dan tiga orang 

siswa kelas X.A. Pedoman ini bersifat semi-terstruktur, disusun berdasarkan 

fokus penelitian yang mencakup diferensiasi isi, proses, produk, dan 

lingkungan belajar. 

2. Lembar Observasi 

Digunakan untuk mencatat berbagai aktivitas pembelajaran yang 

berlangsung di kelas secara sistematis, seperti variasi metode belajar, bentuk 

produk siswa, serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

3. Catatan Lapangan 

Berfungsi mencatat hal-hal penting selama pengamatan dan 

wawancara yang tidak tertangkap dalam instrumen lain, termasuk dinamika 

interaksi sosial dan kondisi fisik ruang belajar. 

4. Dokumentasi 

Berupa perangkat pembelajaran guru, modul ajar, foto kegiatan 

belajar, hasil tugas siswa, serta media pembelajaran yang digunakan dalam 

proses diferensiasi. 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 
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sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

sumber lain sehingga dapat mudah dipahami dan dikomunikasikan kepada 

orang lain. Peneliti menggunakan analisis deskriptif sebagai teknik analisis data 

dalam penelitian ini yang bertujuan untuk menghasilkan deskripsi tulisan dari 

pada data angka dari penelitian. Dalam teknik analisis data, peneliti 

menggunakan model Miles and Huberman yang mengemukakan bahwa proses 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas yang terdiri dari tiga alur kegiatan yaitu reduksi data, 

penyajian data serta penarikan kesimpulan. 

1. Reduksi Data 

Menurut Sugiyono (2016) reduksi data adalah merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya.Reduksi data adalah proses pemilihan atau seleksi, pemusatan 

perhatian atau pemfokusan serta penyerdahaan dari semua jenis informasi 

yang mendukung data penelitian yang diperoleh dan dicatat selama proses 

penelitian data di lapangan. Pada dasarnya proses reduksi data merupakan 

Langkah analisis data kualitatif yang bertujuan untuk menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, memperjelas, dan membuat suatu fokus 

dengan membuang hal-hal yang kurang penting.dan menyederhanakan hal-

hal yang kurang pentig. Sehingga narasi sajian dapat dipahami dengan baik, 

dan mengarah pada simpulan yang dapat dipertanggung jawabkan. 

2. Penyajian Data 

Menurut Rasyad (2002) Penyajian data dilakukan untuk 
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menganalisis masalah agar mudah dicari pemecahannya. Penyajian data 

juga dilakukan untuk mempermudah melihat gambaran di lapangan secara 

tertulis.Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi yang 

memberi kemungkinan adanya kesimpulan dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan dan 

sejenisnya. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan proses terakhir dari langkah-

langkah yang dilakukan diatas. Penarikan kesimpulan diambil dari data 

yang telah dianalisis dan data yang sudah dicek berdasarkan bukti yang 

didapatkan dilokasi penelitian. 

I. Uji Keabsahan Data 

Teknik yang digunakan untuk menguji keabsahan data dalam penelitian 

ini adalah triangulasi.Menurut Samsu (2021), triangulasi data adalah teknik 

untuk memvalidasi data dengan cara membandingkan dan memverifikasi 

informasi dari berbagai sumber atau metode dalam penelitian. Pendekatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan akurasi dan kepercayaan hasil penelitian dengan 

mengurangi potensi bias dan kesalahan interpretasi. 

Terdapat beberapa jenis triangulasi yang umum digunakan: 

1. Triangulasi Sumber: Membandingkan data atau informasi dari berbagai 

sumber, misalnya wawancara dengan responden yang berbeda atau 

dokumen yang beragam. 
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2. Triangulasi Teknik: Menggunakan berbagai metode pengumpulan data, 

seperti wawancara, observasi, dan kuesioner, untuk mendapatkan perspektif 

yang lebih lengkap. 

3. Triangulasi Waktu: Mengumpulkan data pada waktu yang berbeda untuk 

melihat konsistensi hasil atau untuk memahami fenomena dalam konteks 

waktu. 

4. Triangulasi Peneliti: Melibatkan lebih dari satu peneliti untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data agar perspektif yang berbeda dapat 

mengurangi bias individu. 

Dalam penelitian ini, triangulasi yang digunakan yaitu triangulasi 

sumber dimana triangulasi ini mengarahkan penelitian untuk menggunakan 

berbagai sumber data untuk mengumpulkan data. Triangulasi data 

memanfaatkan berbagai jenis data untuk menggali data sejenis. Oleh karena itu, 

data yang di peroleh dari satu sumber diuji dan dibandingkan dengan data 

sejenis yang di peroleh dari sumber lain.Selain itu dalam penelitian ini juga 

menggunakan triangulasi teknik. triangulasi teknik bertujuan untuk menguji 

kredibilitas data dengan cara mengecek data dari sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

implementasi model pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka 

pada mata pelajaran Geografi kelas X.A MAN 4 Kampar, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Implementasi model pembelajaran berdiferensiasi di MAN 4 Kampar telah 

diterapkan oleh guru Geografi dengan cukup efektif dan sesuai prinsip 

Kurikulum Merdeka. Penerapan dilakukan dengan menyesuaikan 

pembelajaran pada empat aspek utama, yaitu isi, proses, produk, dan 

lingkungan belajar. 

a. Pada aspek isi, guru memberikan variasi materi dan media belajar sesuai 

gaya belajar dan minat siswa. 

b. Pada aspek proses, siswa diberi kebebasan memilih cara belajar seperti 

diskusi kelompok, tugas individu, atau visualisasi video. 

c. Pada aspek produk, siswa diberi keleluasaan memilih bentuk tugas 

seperti laporan, poster, atau gambar,ceramah. 

d. Pada aspek lingkungan belajar, guru menata ruang kelas secara fleksibel 

dan menciptakan suasana belajar yang nyaman dan ramah terhadap 

perbedaan. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Model Pembelajaran 

Berdiferensiasi, meliputi :  
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a. Faktor Pendukung 

1)  Kesiapan dan pemahaman guru dalam menerapkan strategi 

pembelajaran berdiferensiasi. 

2) Dukungan dari kepala madrasah dan tim kurikulum, termasuk dalam 

hal kebijakan dan penyediaan fasilitas. 

3) Ketersediaan bahan ajar dan media pembelajaran yang variatif, 

seperti video, modul ajar, dan LKS.Respon positif dan antusiasme 

siswa dalam mengikuti kegiatan belajar yang sesuai dengan gaya 

dan minat masing-masing. 

b. Faktor penghambat yang ditemukan selama implementasi antara lain: 

1) Keterbatasan waktu perencanaan yang menyulitkan guru dalam 

menyusun beberapa bentuk kegiatan sekaligus. 

2) Keterbatasan sarana dan prasarana, seperti perangkat teknologi dan 

koneksi internet. 

3) Kurangnya pelatihan dan pendampingan teknis terkait pelaksanaan 

pembelajaran berdiferensiasi. 

4) Tingkat heterogenitas kelas yang tinggi, sehingga guru mengalami 

kesulitan untuk mengakomodasi seluruh kebutuhan siswa secara 

merata. 

B. Saran  

1. Kepada Sekolah diharapkan untuk menyediakan lebih banyak sumber 

daya pendukung, seperti bahan ajar digital dan teknologi pendidikan, 
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serta kurangi beban administratif guru untuk memungkinkan fokus yang 

lebih besar pada pengajaran. 

2. Kepada guru bidang Geografi diharapkan meningkatkan variasi bahan 

ajar dan aktivitas pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan siswa 

secara lebih efektif, serta manfaatkan pelatihan untuk mendukung 

keterampilan dalam pembelajaran berdiferensiasi. 

3. Diharapkan kepada siswa memanfaatkan fleksibilitas pembelajaran 

untuk aktif, mandiri, dan bertanggung jawab dalam belajar. 

Komunikasikan kebutuhan atau kesulitan kepada guru dan gunakan 

media pembelajaran yang tersedia untuk mendukung pemahaman 

materi. 

4. Diharapkan kepada setiap bidang studi agar memberikan perhatian lebih 

kepada siswa yang perilakunya kirang baik supaya perilaku mereka 

dapat lebih baik seperti hasil belajar mereka. 
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